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ABSTRAK 

Proses berpikir merupakan perkembangan kognitif yang terjadi 

dalam pikiran siswa dengan melibatkan pengetahuan baru 

maupun permasalahan yang terjadi terkait dengan konsep 

geometri untuk memecahkan masalah atau mencari solusi dari 

masalah yang disajikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji dan mendeskripsikan secara komprehensif mengenai 

proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah geometri 

berdasarkan teori Harel pada rancang bangun rumah adat 

melayu. Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan desain studi kasus. Selanjutnya pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, tes dan wawancara. Kemudian 

untuk analisis data yang dilakukan adalah analisis reflektif 

dengan trustworthiness data menggunakan metode triangulasi. 

Adapun hasil temuan dalam penelitian proses berpikir siswa 

dalam pemecahan geometri pada rancang bangun rumah adat 

melayu merupakan kategori inti/fenomena sentral yang 

dibangun atau dikonstruksikan oleh tiga tema yang meliputi 

mental act, ways of thinking dan ways of understanding. Aspek 

geometri pada komponen rancang bangun rumah adat melayu 

Kalimantan Barat meliputi persegi panjang, segitiga, persegi, 

jajar genjang, setengah lingkaran, segitiga sama kaki, segitiga 

siku-siku, belah ketupat, dan trapezium. Temuan dalam 

penelitian ini perlu di implementasikan pada desain 

pembelajaran matematika, yang mengaitkan dengan 

pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari yang 

menyentuh ranah seni budaya daerah setempat sehingga siswa 

menjadi lebih memahami konsep geometri yang dijelaskan 
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sehingga dapat menggali lebih dalam mental act, ways of 

thinking dan ways of understanding agar dapat menumbuhkan 

beragam proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah 

matematika 

Keywords :  

Case studie; geometry; 

harel theory; malay 

traditional house; problem 

solving; students; thought 

process 

ABSTRACT 

The thinking process is a cognitive development that occurs in 

the minds of students by involving new knowledge and 

problems that occur related to geometry concepts to solve 

problems or find solutions to the problems presented. This 

study aims to study and describe comprehensively the thinking 

process of students in solving geometry problems based on 

Harel theory in the design of Malay traditional houses. This 

research method is qualitative research with a case study 

design. Furthermore, the data collection used is observation, 

tests and interviews. Then for data analysis carried out is 

reflective analysis with data trustworthiness using the 

triangulation method. Thefindings in the research of students' 

thinking processes in solving geometry in the design of Malay 

traditional houses are the core category / central phenomenon 

built or constructed by three themes which include mental act, 

ways of thinking and ways of understanding. Ageometric spec 

on the design components of West Kalimantan Malay 

traditional houses includes rectangles, triangles, squares, 

parallelograms, semicircles, isosceles triangles, right 

triangles, rhombuses, and trapeziums. The findings in this 

study need to be implemented in mathematics learning design, 

which relates to students' experiences in everyday life that 

touch the realm of local cultural arts so that students become 

more understanding of the geometry concepts explained so that 

they can dig deeper into mental acts, ways of thinking and 

ways of understanding in order to foster various student 

thought processes in  Solve mathematics problems. 

 

PENDAHULUAN 

 

Geometri sangat penting untuk dipelajari dikarenakan hampir semua objek visual yang ada di 

sekitar siswa merupakan objek geometri (Atiyah et al., 2010; Jahnke & Hefendehl-Hebeker, 2019; 

Laborde, 2015). Geometri sangat penting untuk dipelajari karena mampu mengaitkan matematika 

dengan bentuk fisik dunia nyata (kontekstual) dan satu satunya bidang yang memungkinkan ide-ide 

matematika dapat divisualisasikan (Clements, 1998; Clements & Sarama, 2010; Sudihartinih & 

Wahyudin, 2019). Bidang geometri yang dapat memvisualisasikan ide-ide matematika satu 

diantaranya yaitu konsep geometri pada rumah adat dapat ditemukan pada bentuk atap, struktur 

rumah, dan dekorasi atau ornamen yang digunakan.  

Sejalan dengan hasil observasi pada rumah adat melayu Kalimantan Barat, peneliti 

menemukan bahwa pada arsitektur rumah melayu terdapat konsep geometri dalam arsitekturnya. 

Bagian-bagian yang terdapat unsur matematikanya yaitu bagian arsitektur atau rancang bangun serta 

ornamen rumah adat melayu tersebut mencakup konsep geometri berupa bangun datar dan bangun 

ruang. Senada yang diungkapkan oleh Akkaya et al. (2011); Dikovic (2009); Pepin et al. (2017); Reis 

& Ozdemir (2010b); Tran et al. (2014); dan  Zengin et al. (2012) yang menyatakan bahwa konsep-

konsep geometri pada dasarnya telah dikenali siswa secara informal sebelum mereka duduk dibangku 

sekolah dasar yaitu dengan mengenali objek-objek konkrit di sekitar mereka yang memuat konsep atau 

ide geometri adapun konsep geometri tersebut meliputi konsep garis, bangun datar dan bangun ruang. 

Diperkuat pada hasil wawancara yang telah peneliti kepada penjaga rumah adat melayu dan 

anggota forum cagar budaya rumah melayu Kalimantan Barat. diperoleh keterangan bahwa rumah 
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adat melayu memiliki arsitektur yang terkait dengan konsep matematika, dimana bentuk atap 

berbentuk geometris yaitu bagian depan berbentuk segitiga dan bagian samping berbentuk trapezium 

maupun jajar genjang. Sedangkan untuk bangun ruang pada atap potong limas berbentuk prisma dan 

pada atap potong godang berbentuk bangun prisma segitiga. Di bagian tepi atap sebelah bawah atau di 

ujung kasau sebelah bawah dipasang papan yang disebut lisplang atau cucuran atap. Papan lisplang 

atau cucuran atap biasanya dilengkapi dengan ornamen yang mengandung nilai spiritual, nilai-nilai 

budaya dan falsafah hidup masyarakat suku melayu. Terdapat tiang utama yang disebut tiang sari atau 

tiang penghulu yang berfungsi sebagai penyangga rumah agar tidak miring, berbentuk segi empat 

(persegi). Lebih lanjut untuk desain rumah adat melayu tepatnya di galagar bentuknya yang lingkaran, 

setengah lingkaran atau persegi panjang. Kemudian bagian rumah atau bangunan yang dipasangi rasuk 

yang berfungsi untuk menyusun gelagar berbentuk segi empat yaitu bangun datar persegi. Terdapat 

juga bendul yang berbentuk segi empat yaitu bangun datar persegi panjang, yaitu kayu balok yang 

tidak boleh bersambung dan berfungsi sebagai pembatas ruang dan lantai. Selanjutnya lantai rumah 

adat melayu yang berasal dari kayu belian atau kayu ulin, susunanya sejajar yang berbentuk persegi 

panjang. Pada rancang bangun rumah adat melayu Kalimantan Barat terdapat jenang yang berbentuk 

balok, berfungsi sebagai tiang dari rasuk ke tutup tiang. 

Pada rancang bangun rumah adat melayu terdapat lawang. Lawang untuk setiap bilik yang ada 

di dalam bangunan tersebut berbentuk persegi panjang. Sedangkan jendela disebut palenggokan. 

Palenggokan bentuknya sama dengan bentuk pintu, tetapi ukurannya lebih kecil. Daun palenggokan 

ada yang dua lembar dan ada pula yang selembar saja berbentuk segi empat (persegi dan persegi 

panjang). Ditemukan ornamen berbentuk segitiga yang diisi dengan relief dinding dan diletakkan di 

atas lawang dan palenggokan. Lubang angin merupakan ventilasi khusus bagi setiap bangunan rumah 

adat melayu. Biasanya lubang angin dibuat segi delapan, segi enam, atau bulat (lingkaran). Tangga 

pada bangun rumah adat melayu berbentuk segi empat (persegi panjang). Jumlah anak tangga harus 

ganjil yaitu satu, tiga, lima, tujuh, sembilan, dan seterusnya, tergantung pada tinggi-rendahnya 

bangunan. Menurut Kehi et al. (2019) terdapat beberapa aktivitas budaya yang saling terintegrasi 

dalam matematika. Satu diantaranya aktivitas matematika dalam rancang bangun rumah adat melayu 

Kalimantan Barat mengandung aktivitas fundamental matematis berupa konsep geometri. Aktivitas 

fundamental matematis berupa konsep geometri dalam rancang bangun rumah adat melayu 

Kalimantan Barat yang di integrasikan ke dalam pembelajaran matematika di sekolah serta dapat 

membangun proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah geometri (Bistari, 2017).  

Proses berpikir merupakan proses kognitif yang terjadi dalam pikiran siswa dengan 

melibatkan pengetahuan baru atau permasalahan yang sedang terjadi untuk memecahkan masalah 

ataupun mencari solusi dalam menyelesaikan masalah matematis. Proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah geometri yang diberikan dipengaruhi oleh proses memahami konsep yang 

telah siswa pelajari. Proses memahami konsep yang salah atau tidak utuh menghasilkan proses 

berpikir yang tidak logis atau salah. Begitu juga sebaliknya pemahaman yang baik terhadap materi 

yang dipelajari menghasilkan penyelesaian dari proses berpikir yang sistematis, logis dan efektif 

(Nurhasanah et al., 2021). Harel (2008a) mengungkap proses berpikir merupakan tindakan mental 

(mental act) yang dilakukan dengan menghubungkan pengetahuan pengetahuannya sehingga dapat 

dilakukan proses penyelesaian masalah matematis. Lebih lanjut Harel & Sowder (2013a) menyatakan 

tindakan yang sering terjadi pada proses pembelajaran matematika merupakan  tindakan mental 

(mental act), yang mana didalamnya terdapat proses menduga, mengidentifikasi, membuktikan, 

pemecahan masalah matematika.  

Mental Acts pada hakikatnya merupakan karakteristik berpikir berkaitan dengan masalah yang 

dihadapi baik muncul secara eksternal yang muncul dari orang lain maupun internal yang muncul dari 

diri sendiri (Lim, 2006; Willard, 1994). Proses awal terjadinya mental acts tersebut bersifat acak, 

namun pada akhirnya terjadi proses penyusunan kembali sehingga terbentuk alur berpikir yang saling 

berkesinambungan (Harel, 2013b; Harel & Sowder, 2013b; Jamilah et al., 2020; Lipman, 2003; 

Nurhasanah et al., 2021; Willard, 1994). Selanjutnya alur berpikir inilah yang kemudian membentuk 

ways of thinking yang mengarah pada salah satu target berupa objek mental matematis (Sari et al., 

2019; Nirawati et al, 2021). Saat proses pembentukan alur berpikir terjadi, serta bagian dari proses 

tersebut bersentuhan dengan konteks tertentu mengakibatkan terbentuknya makna (bersifat konsep, 

prinsip, fakta, serta penerapannya) (Harel, 2020). Sehingga terbentuk pulalah alur yang berujung 

pemahaman yang dikenal dengan ways of understanding (Harel & Sowder, 2013b; Mendick, 2005; 
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Odabasi Çimer & Ursavas, 2012). Ways of understanding adalah produk kognitif tertentu dari 

tindakan mental yang dilakukan oleh seseorang individu (Harel, 2008b; Harel & Sowder, 2013b; Sari 

et al., 2019). 

Senada hasil penelitian Koichu et al. (2013a) menemukan ways of understanding yang 

dihasilkan dipengaruhi oleh ways of thinking, dan sebaliknya, yang menunjukkan bahwa pemahaman 

dianggap sebagai alur berpikir yang diterapkan dalam satu kondisi kesituasi baru. Diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Harel (2008b)yang mengungkapkan bahwa kognitif-epistemologis 

berfokus dalam mengkontruksikan pengetahuan matematika untuk menggali mental act, ways of 

thinking dan ways of understanding untuk memecahkan masalah matematis. Kemudian Umbara et al. 

(2019), menyatakan bahwa satu diantara interkoneksi matematika dengan disiplin ilmu lain dapat 

dikaji melalui penelitian ethnomathematics. Ethnomathematics merupakan suatu bidang kajian 

penelitian yang terbukti mampu memberikan argumen historis, filosofis , teoritis, praktis dan bukti 

empiris yang meyakinkan bahwa berbagai bentuk ide, dan praktik matematika dihasilkan dari 

keberagaman ways of thinking masyarakat pada suatu kelompok maupun lintas budaya. 

Adapun perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 

sebelumnya antara lain pertama mendeskripsikan secara mendalam mental act, ways of thinking dan 

ways of understanding yang dikaitkan dengan konteks dunia nyata yakni rumah adat melayu 

Kalimantan Barat. Kedua pengolahan data kualitatif menggunakan metode studi kasus melalui teknik 

analisis reflektif dengan trustworthiness data yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

komprehensif terkait mental act, ways of thinking dan ways of understanding dalam memecahkan 

masalah geometri di tingkat Sekolah Dasar. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah geometri berdasarkan teori Harel yang 

mengandung proses matematisasi untuk dapat memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat dengan 

konteks budaya masyarakat suku melayu untuk membangun mental act, ways of thinking serta ways of 

understanding siswa menjadi lebih beragam dan bermakna. 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian studi 

kasus adalah salah satu jenis penelitian kualitatif untuk mengumpulkan cerita tentang seorang 

individu, mendeskripsikan kehidupan individu dan menulis narasi tentang kehidupan individu yang 

berfokus pada konteks dan interaksi dinamis yang berlangsung dalam jangka waktu tertentu serta 

memiliki kelebihan pada penggunaan metode pengumpulan data yang bervariasi (Aberdeen, 2013; 

Lewis, 2019; Merriam, 1998; Yin, 1981). Pada penelitian ini pemilihan studi kasus, karena peneliti 

ingin melakukan mengkaji secara mendalam dan mendetail pada subjek yang diteliti terkait proses 

berpikir siswa dalam memecahkan masalah geometri pada rancang bangun rumah melayu Kalimantan 

Barat, untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian untuk mendeskripsikan mental act, ways of 

thinking dan ways of understanding siswa sekolah dasar. Kasus dalam penelitian ini dipandang sebagai 

fenomena sentral yaitu proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah geometri pada rancang 

bangun rumah adat melayu Kalimantan Barat yang datanya berasal dari perspektif etik (peneliti), dan 

perspektif emik (dari subjek penelitian), deskripsi karakteristik ways of thinking dan ways of 

understanding. 

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Dasar Negeri 2 Sambas. Profil Sekolah Dasar termasuk 

kedalam sekolah kluster satu dengan akreditasi A dan merupakan salah satu sekolah rujukan  di 

Kabupaten Sambas Kalimantan Barat. Sekolah Dasar Negeri 2 ini juga menerapkan sistem pendidikan 

multikultural di mana kebijakan sekolah yang mengharuskan penghargaan terkait keberagaman 

budaya serta peningkatan kesetaraan pendidikan dan keharmonisan sosial. Dengan demikian tidak ada 

perbedaan ras, status rasio ekonomi, bahasa dan lingkungan tempat asal Prosedur pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling yang digunakan untuk mengumpulkan kasus yang kaya 

informasi dengan pertimbangan tertentu (Sharp, 2003). Subjek penelitian yaitu siswa Sekolah Dasar 

Kabupaten Sambas, kelas IV yang telah mendapatkan materi geometri dengan menggunakan 

Kurikulum 2013 dengan banyaknya subjek penelitian ada 3 orang dengan kemampuan kognitif yang 

berbeda-beda yaitu siswa dengan kemampuan kognitif rendah, sedang dan tinggi serta berasal dari 

kelas yang sama yaitu kelas IV. Kemampuan konitif siswa dikelompokkan berdasarkan hasil penilaian 
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pengetahuan dan keterampilan siswa pada nilai rapor dan hasil ulangan siswa pada materi geometri. 

Pengelompokkan kemampuan kognitif siswa yang digunakan oleh peneliti sebagai data analisis 

kemampuan awal matematis siswa yang dapat membantu peneliti mengkategorikan mental act, ways 

of thinking dan ways of understanding. 

Teknik pengumpulan yang digunakan untuk mengumpulkan data proses berpikir pada 

pemecahan masalah geometri dalam rancang bangun rumah adat melayu Kalimantan Barat adalah tes, 

observasi, dan wawancara semi terstruktur. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti perlu 

memperhatikan isu etika karena berkaitan erat dengan trustworthiness data penelitian kualitatif (Carter 

et al., 2014; Yin, 1999). Trustworthiness data penelitian kualitatif yaitu untuk menguji keabsahan, 

keakuratan atau kredibilitas data yang terdiri dari berbagai macam cara, salah satunya adalah 

triangulasi(Daugaard, 2020; Sadeghi et al., 2020). Triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi 

metode pengumpulan data yaitu menggali kebenaran informasi penelitian melalui berbagai metode 

yang terdiri dari metode observasi, tes dan wawancara dari sumber yang sama (Creswell et al., 2007). 

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis reflektif. Teknik analisis reflektif 

merupakan proses yang menuntut peneliti mengandalkan intuisi dan penilaian pribadi mereka sendiri 

untuk menganalisis data sehingga analisis reflektif sebagian besar subyektif.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Proses berpikir siswa dalam pemecahan geometri pada rancang bangun rumah adat melayu 

Kalimantan Barat ditemukan mental act, ways of thinking dan ways of understanding yang saling 

berelasi membangun fenomena sentral. 

Mental act interpreting, ways of thinking, dan ways of understanding siswa kemampuan 

kognitif rendah terhadap proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah geometri berdasarkan teori 

Harel pada rancang bangun rumah adat melayu Kalimantan Barat. Berikut Soal nomor1 peneliti 

sajikan pada Gambar 1  

 

 
Gambar 1. Soal nomor 1 

Berdasarkan Gambar 1, berikut ini temuan mental act, ways of thinking dan ways of understanding 

dari siswa kemampuan rendah, sedang dan tinggi dalam menyelesaikan pemecahan masalah geometri 

berdasarkan teori Harel pada rancang bangun  rumah adat melayu Kalimantan Barat. 

 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa Kemampuan Kognitif Rendah 

 

Hasil analisis data pada Gambar 2 terkait jawaban siswa kemampuan kognitif rendah 

teridentifikasi siswa melakukan mental act, ditemukan siswa mensketsa bangun datar dari hasil 
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pengamatan pada rancang bangun rumah adat melayu Kalimantan Barat. Hasil temuan terhadap ways 

of thinking teridentifikasi siswa membuat interpretasi rancang bangun rumah adat melayu kedalam 

berbagai bentuk gambar yakni sketsa bangun datar geometri dan menuliskan nama dari jenis bangun 

datar geometri apa saja yang telah di gambar. Lebih lanjut teridentifikasi jawaban siswa yang 

merupakan perwujudan dari ways of understanding yang merupakan produk kognitif dari mental act 

ditemukan interpretasi siswa kemampuan kognitif rendah yaitu persegi panjang, segitiga dan belah 

ketupat. 

Lebih lanjut dipaparkan hasil analisis data dari jawaban  siswa kemampuan kognitif  sedang. 

Adapun jawaban siswa  disajikan pada Gambar 3 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa Kemampuan Kognitif Sedang 

Siswa dengan kemampuan kognitif sedang diminta untuk mengamati rancang bangun rumah 

adat melayu dengan teliti serta menuliskan dan mensketsa (gambar) jenis bangun datar apa saja yang 

diketahui dari hasil pengamatan siswa. Berdasarkan Gambar 3 teridentifikasi Siswa kemampuan 

kognitif sedang melakukan mental act dengan menginterpretasi rancang bangun rumah adat melayu ke 

dalam bangun datar geometri dan menuliskan nama dari setiap jenis bangun datar pada lembar 

jawaban. Selanjutnya pada jawaban teridentifikasi ways of thinking siswa yang digunakan untuk 

mensketsa bangun datar hasil pengamatan dari rancang bangun rumah adat melayu ke dalam konsep 

geometri yang memiliki beragam makna. Ditemukan siswa membuat interpretasi rancang bangun 

rumah adat melayu kedalam berbagai bentuk gambar yakni sketsa bangun datar geometri. Kemudian 

teridentifikasi jawaban siswa yang merupakan perwujudan dari ways of understanding yaitu 

merupakan produk kognitif dari mental act. Ditemukan siswa membuat sketsa pada rancang bangun 

rumah adat melayu yaitu bangun datar segitiga, persegi panjang, persegi, trapezium, jajar genjang dan 

setengah lingkaran. 

Berikut ini dipaparkan hasil analisis data dari jawaban siswa kemampuan kognitif tinggi pada 

soal nomor 1. Adapun jawaban siswa disajikan pada Gambar 4 

 
Gambar 4.Jawaban siswa kemampuan kognitif tinggi 

Hasil analisis data dari jawaban siswa kemampuan kognitif tinggi pada Gambar 4, 

teridentifikasi siswa melakukan mental act dengan menginterpretasi rancang bangun rumah adat 

melayu ke dalam bangun datar geometri dan menuliskan nama dari setiap jenis bangun datar yang 

ditemukan pada jawaban. Selanjutnya berdasarkan Gambar 4 teridentifikasi ways of thinking siswa 

yaitu alur berpikir yang digunakan untuk mensketsa bangun datar hasil pengamatan dari rancang 

bangun rumah adat melayu ke dalam konsep geometri yang memiliki beragam makna. Hasil penelitian 

ditemukan siswa membuat interpretasi rancang bangun rumah adat melayu Kalimantan Barat kedalam 

berbagai bentuk gambar yakni sketsa bangun datar dan menuliskan nama dari bangun datar geometri. 

Sedangkan produk kognitif dari mental act yaitu ways of understanding ditemukan interpretasi siswa 

kemampuan kognitif tinggi terhadap sketsa pada rancang bangun rumah adat melayu Kalimantan 

Barat yaitu bangun datar segitiga sama kaki, segitiga siku-siku, persegi panjang, datar persegi, belah 

ketupat, dan datar trapezium. 

Dalam penelitian ini dipaparkan hasil analisis data terhadap jawaban siswa kemampuan kognitif 
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rendah, sedang dan tinggi pada soal nomor 2 yang disajikan pada Gambar 5 

 

 
Gambar 5. Soal Nomor 2 

Hasil analisis data terhadap jawaban siswa kemampuan kognitif rendah disajikan pada Gambar 6 

 
Gambar 6. Jawaban siswa kognitif rendah 

Berdasarkan Gambar 6. siswa kemampuan kognitif rendah dalam melakukan mental act 

teridentifikasi siswa belum mampu menggunakan pengetahuan matematis untuk menyelesaikan 

masalah geometri dari masalah konstektual terkait budaya masyarakat melayu berupa rumah adat 

melayu Kalimantan Barat. Selanjutnya ways of thinking siswa kemampuan kognitif rendah 

teridentifikasi siswa belum mampu menyelesaikan masalah matematis dengan strategi trial dan error 

untuk memperoleh solusi terkait ukuran tinggi dari atap rumah melayu milik Masnah. Siswa tidak 

memahami bagaimana memodelkan dan menyusun dalam urutan tertentu untuk mengidentifikasi sifat-

sifat dan hubungan geometri lainya. Lebih lanjut tampak siswa tidak mampu menyatakan langkah-

langkah penyelesaian soal geometri dengan tepat. Terlihat dari penjelasan siswa dalam menentukan 

ukuran tinggi atap rumah di mana pada langkah pertama luas trapezium yaitu 442 tetapi pada langkah 

berikutnya luas trapezium menjadi 884 tanpa ada proses operasi hitung. Kemudian tampak siswa salah 

melakukan perhitungan pada operasi penjumlahan yaitu 32 + 20 = 156, padahal hasil yang diharapkan 

32 + 20 = 52, hal ini ditunjukkan dari Gambar 6 karena siswa ceroboh dan salah menafsirkan rumus 

luas bangun datar trapezium sehingga menyebabkan langkah-langkah jawaban berikutnya menjadi 

tidak tepat. Kemudian untuk produk kognitif dari mental act yang merupakan perwujudan dari ways of 

understanding ditemukan dalam menyelesaikan pemecahan msalah geometri, siswa kemampuan 

kognitif rendah tidak memahami masalah secara utuh. 

Berikut jawaban siswa kemampuan kognitif sedang pada soal nomor 2 disajikan pada Gambar 

7 

 
Gambar 7. Jawaban siswa kemampuan kognitif sedang 

Penelitian ini teridentifikasi siswa melakukan mental act, ditemukan siswa menggunakan 

pengetahuan matematis untuk menyelesaikan pemecahan masalah geometri dari masalah nyata dengan 

menggunakan strategi heuristic. Ditemukan ways of thinking yang digunakan menyelesaikan masalah 

matematis dengan strategi pemecahan masalah untuk memperoleh solusi diantaranya menggunakan 

rumus luas dari bangun datar trapezium untuk mencari ukuran tinggi dari atap rumah melayu milik 

Masnah. Namun Namun tanpa pemahaman yang baik mengenai geometri maka keputusan yang 

diambil menjadi tidak tepat. Teridentifikasi ways of understanding ditemukan dalam menyelesaikan 

pemecahan msalah geometri, siswa kemampuan kognitif sedang, tidak memahami masalah secara 

utuh. Terkait hal ini siswa tidak memperhatikan dengan cermat dan teliti mengenai jumlah luas kedua 

sisi dari atap yaitu 884 meter terkait hal ini siswa harus mencari terlebih dahulu luas sisi 1 dari atap 
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rumah dengan cara 884 : 2 sehingga diperoleh luas sisi 1 trapesium yaitu 442 meter, untuk ukuran 

panjang sisi sejajar yang seharusnya 32 meter, siswa menuliskan menjadi 30 meter. Siswa belum 

mampu menggunakan algoritma perhitungan dengan tepat, terlihat dari jawaban siswa, untuk 

perhitungan (20 + 30) : 2, hasil perhitungan yang benar adalah 25, namun siswa menuliskan hasil 

perhitungannya 26. Dengan demikian siswa belum mampu menyajikan langkah penyelesaian dengan 

tepat dikarenakan siswa tidak menghubungkan antara apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

permasalahan, tidak menghubungkan konsep yang diketahui pada soal dengan konsep yang telah 

dipelajari. 

 
Gambar 8 Jawaban siswa kemampuan kognitif tinggi 

Pada penelitian ini ditemukan siswa melakukan mental act. Teridentifikasi siswa 

menggunakan pengetahuan matematis untuk menyelesaikan masalah matematika dari masalah nyata 

(kehidupan sehari-hari) terkait budaya masyarakat setempat berupa rumah adat melayu  dengan 

strategi heuristic untuk memperoleh hasil dari penyelesaian masalah geometri. Selanjutnya tampak 

alur berpikir yakni ways of thinking yang digunakan menyelesaikan masalah matematis dengan 

strategi trial dan error dalam memperoleh solusi diantaranya  menggunakan rumus luas dari bangun 

datar trapezium untuk mencari ukuran tinggi dari atap rumah melayu milik Masnah. Pada lembar hasil 

jawaban siswa dalam menentukan tinggi atap rumah, langkah pertama mencari luas satu sisi atap = 

884 m2 : 2 = 442 m2. Langkah selanjutnya siswa melakukan substitusi ukuran panjang sisi sejajar 

masing-masing 32 meter dan 20 meter yang telah diketahui dari informasi yang diberikan pada soal 

nomor 2 kedalam rumus luas trapezium. Kemudian ditemukan produk kognitif dari mental act  yaitu 

ways of of understanding. Siswa kemampuan kognitif tinggi teridentifikasi menggunakan pengetahuan 

matematis untuk menyelesaikan masalah matematika dari masalah nyata, menggunakan strategi 

heuristic dan menghasilkan penyelesaian   dari suatu masalah geometri berupa tinggi atap rumah 

tradisional melayu yaitu 17 meter 

Berdasarkan Gambar 8 teridentifikasi siswa mampu berpikir dengan baik dan benar 

menggunakan konsep yang benar yang telah dipelajari sebelumnya. Terlihat siswa berdasarkan 

kemampuan kognitif tinggi mampu mengerjakan soal dengan cara/strategi yang tepat, sistematis dan 

logis disertai gambar bangun datar trapezium sebagai refleksi dari bentuk atap rumah tradisional 

melayu, siswa memahami maksud dari soal yang disajikan, menuliskan unsur-unsur yang diketahui 

pada soal dengan tepat, menyatakan apa yang ditanyakan dalam soal dengan bahasa sendiri atau 

mengubahnya dalam kalimat matematika dengan tepat, mengaitkan unsur yang belum diketahui 

dengan konsep rumus luas bangun datar trapezium yaitu ½ x jumlah sisi sejajar x tinggi, menyatakan 

langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah 

dipelajari,  menemukan hubungan  antara apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan. 

Siswa  menjelaskan bahwa jumlah luas kedua sisi atap rumah yaitu 884 m2. Langkah selanjutnya siswa 

menjelaskan bahwa 884 : 2, dengan tujuan untuk memperoleh luas satu sisi atap rumah yaitu 442 m2. 

Dilanjutkan dengan melakukan substitusi dari unsur-unsur yang sudah diperoleh kedalam rumus luas 

trapezium sehingga diperoleh jawaban akhir 17 meter. Selain itu siswa menjelaskan bahwa dalam hasil 

pekerjaannya siswa melakukan strategi penyelesaian masalah dengan hasil dari ukuran tinggi 17 meter 

yang telah diperoleh tersebut. Siswa substitusikan kembali kedalam rumus L = ½ x (32 + 20 ) x 17 

untuk memperoleh luas satu  sisi dari atap rumah dan langkah terakhir siswa menjelaskan untuk 

ukuran kedua sisi atap rumah maka 442 x 2 sehingga diperoleh luasnya sebesar 884 m2. 
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Pembahasan 

Penelitian ini untuk membahas hasil temuan berupa mental act, ways of thinking dan ways of 

understanding siswa berdasarkan kemampuan kognitif rendah, sedang dan tinggi dalam pemecahan 

masalah geometri pada rancang bangun rumah adat melayu Kalimantan Barat. Pada siswa dengan 

kemampuan kognitif rendah untuk aspek geometris pada komponen rancang bangun rumah adat 

melayu yang ditemukan meliputi persegi panjang, segitiga dan belah ketupat. Siswa dengan 

kemampuan kognitif rendah, dalam proses pengerjaan dari rencana pemecahan yang sudah dibuat 

rumus luas trapezium yang tidak tepat. Siswa belum mampu menggunakan pengetahuan matematisnya 

terkait materi geometri dengan benar dikarenakan cara pemahaman siswa dalam tidak memahami 

masalah geometri secara utuh. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Ikhwanudin et 

al. (2019) yang menemukan siswa kelompok rendah belum mampu melakukan mental act, ways of 

thinking dan ways of understanding dengan pemahaman yang utuh dikarenakan siswa mengalami 

kesulitan belajar matematika. Hasil ini relevan dengan penelitian Ndemo & Ndemo (2018) yang 

mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan prosedural dan konseptual. 

Lebih lanjut siswa dengan kemampuan kognitif sedang untuk aspek geometri pada komponen 

rancang bangun rumah adat melayu Kalimantan Barat meliputi segitiga, persegi panjang, persegi, 

trapezium, jajar genjang dan setengah lingkaran. Siswa kemampuan kognitif sedang lebih menguasai 

penyelesaian masalah geometri jika dibandingkan dengan siswa kemampuan kognitif rendah. Tampak 

pemilihan kata yang dilakukan oleh siswa kemampuan kognitif tinggi yang lebih baik dan mendalam 

sehingga tampak penggunaan kosakata yang lebih sempurna daripada siswa kemampuan kognitif 

rendah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Moon (2007); dan Nurhasanah et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa untuk memperkuat kemampuan berpikir siswa kognitif sedang dalam 

memandang masalah dari berbagai perspektif yang berbeda dibutuhkan ways of thinking dan ways of 

understanding yang beragam serta bermakna dalam menyelesaikan masalah matematis. 

Sedangkan siswa dengan kemampuan kognitif tinggi untuk aspek geometri terhadap 

komponen rancang bangun rumah adat melayu  meliputi segitiga sama kaki, segitiga siku-siku, persegi 

panjang, datar persegi, belah ketupat, dan datar trapezium. Temuan pada siswa kemampuan kognitif 

tinggi lebih menguasai masalah geometri. Lebih lanjut tampak semua aspek pada kategori terjadi 

peningkatan mental act, ways of thinking dan ways of understanding yang signifikan dalam 

memecahkan masalah geometri pada rancang bangun rumah adat melayu Kalimantan Barat. 

Disamping itu dalam menginterpretasi, strategi penyelesaian masalah yang digunakan secara 

menyeluruh terhadap seluruh langkah pada proses pemodelan matematis dan lebih mendalam jika 

dibandingkan dengan dua kemampuan kognitif rendah dan sedang. Kemudian siswa kemampuan 

kognitif tinggi  yang memiliki proses berpikir dalam pemecahan masalah geometri yang baik, dalam 

arti bahwa proses berpikirnya dapat digunakan untuk menghadapi fenomena baru dengan menemukan 

strategy dalam menyelesaikan masalah geometri. Hal ini sejalan dengan Lesh (1981) yang 

mengungkapkan siswa  yang mempunyai proses berpikir yang baik, dalam arti bahwa proses 

berpikirnya dapat digunakan untuk menghadapi fenomena baru, akan dapat menemukan strategy 

working mathematically dalam menghadapi permasalahan matematika.Senada dengan Morin & 

Herman (2022) yang mengungkapkan siswa kemampuan tinggi melakukan pendekatan beragam 

strategi dalam pemecahan masalah matematis. Selain itu siswa kemampuan tinggi menggunakan 

mental act inferring dengan cara berpikir analogi dan menggunakan metode heuristic saat membuat 

kesimpulan untuk menemukan jawaban dari suatu masalah matematis (Ikhwanudin & Suryadi, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mental act, ways of thinking dan ways of 

understanding yang merupakan komponen pembangun proses berpikir siswa dalam pemecahan 

masalah geometri pada rancang bangun rumah adat melayu Kalimantan Barat saling 

berkesinambungan satu sama lain. Temuan dalam penelitian ini berimplikasi dalam pembelajaran 

matematika, dengan mengaitkan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari yang menyentuh 

ranah seni budaya daerah setempat sehingga siswa menjadi lebih memahami konsep matematika yang 

dijelaskan. Hal ini dapat menggali lebih dalam mental act, ways of thinking dan ways of understanding 

agar dapat menumbuhkan beragam cara berpikir siswa, diharapkan beragam cara berpikir siswa dapat 

terinternalisasi pada siswa dan mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam memecahkan 

masalah matematika. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Proses berpikir siswa kemampuan kognitif rendah, sedang dan tinggi dalam pemecahan 

geometri pada rancang bangun rumah adat melayu Kalimantan Barat merupakan kategori 

inti/fenomena sentral yang dibangun atau dikonstruksikan oleh tiga tema yang meliputi mental act, 

ways of thinking dan ways of understanding. Aspek geometris pada komponen rancang bangun rumah 

adat melayu Kalimantan Barat yang ditemukan siswa kemampuan kognitif rendah meliputi persegi 

panjang, segitiga dan belah ketupat. Siswa dengan kemampuan kognitif rendah, dalam proses 

pengerjaan dari rencana pemecahan yang sudah dibuat rumus luas trapezium yang tidak tepat. Siswa 

belum mampu menggunakan pengetahuan matematisnya terkait materi geometri dengan benar 

dikarenakan cara pemahaman siswa dalam tidak memahami masalah secara utuh.  

Aspek geometri pada komponen rancang bangun rumah adat melayu Kalimantan Barat yang 

ditemukan siswa kemampuan kognitif sedang  meliputi segitiga, persegi panjang, persegi, trapezium, 

jajar genjang dan setengah lingkaran. Pada siswa kemampuan kognitif sedang ditemukan perubahan 

yang signifikan pada proses melakukan mental act, ways of thinking dan ways of understanding dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah geometri. Hal ini disebabkan siswa kemampuan kognitif sedang 

lebih menguasai penyelesaian masalah geometri jika dibandingkan dengan siswa kemampuan kognitif 

rendah. 

Aspek geometri pada komponen rancang bangun rumah adat melayu Kalimantan Barat yang 

ditemukan siswa kemampuan kognitif tinggi meliputi segitiga sama kaki, segitiga siku-siku, persegi 

panjang, datar persegi, belah ketupat, dan datar trapezium. Pada aspek mental act, ways of thinking 

dan ways of understanding terjadi peningkatan cara berpikir dan cara memahami yang signifikan 

dalam memecahkan masalah geometri. Siswa kemampuan kognitif tinggi mampu menginterpretasi 

dan dapat menggunakan strategi penyelesaian masalah lebih bervariasi dibandingkan dengan dua 

kemampuan kognitif lainnya. 

 

Saran 

Mental act, ways of thinking dan ways of understanding dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

dalam mengkonstruksikan dan mengembangkan proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah 

geometri. Peneliti menyarankan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan desain 

pembelajaran berbasis rumah adat melayu Kalimantan Barat dalam pembelajaran matematika di 

Sekolah Dasar, yang  dapat menggali dan mengkonstruksikan cara berpikir siswa yang lebih 

menekankan kepada aspek mental act, ways of thinking dan ways of understanding, sehingga 

memunculkan cara berpikir yang beragam yang bertujuan mengasah kemampuan berpikir matematis 

siswa agar lebih baik dan meningkatkan level kemampuan kognitif siswa menjadi sangat tinggi 
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